BAB 5
KESIMPULAN & SARAN

5.1. Kesimpulan

Analisis telah dilakukan untuk Terowongan Cisumdawu dengan metode tahapan
galian NATM (3bench & 7 step) dan proteksi galian umbrella grouting
menggunakan metode elemen hingga tiga dimensi Midasa GTS-NX. Berdasarkan
analisis yang terlah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil:

a. Deformasi maksimum terjadi pada atap terowongan pada baigan depan atau
bagian yang pertama digali (STA 12+750). Hal ini terjadi dikarenakan
terdapat pengaruh galian setelahnya terhadap deformasi bagian terowongan
yang telah digali.

b. Perbandingan hasil analisis twin tunnel menggunakan metode elemen hingga
3 dimensi terhadap hasil monitoring menunjukkan bahwa penurunan atap
terowongan yang terjadi menyerupai hasil analisis yang telah dilakukan,
dimana penurunan atap terowongan hasil pembacaan di lapangan sebesar 3.3
cm & 4.3 cm dan hasil analisis sebesar 3.3 cm & 4.4 cm. Nilai Deformasi
masih termasuk dalam deformation range data monitoring yaitu 20 cm.

c. Pengambilan parameter berdasakan data PMT memberikan hasil yang dapat
diandalkan untuk analisis terowongan Cisumdawu dengan metode elemen
hingga 3 dimensi Midas GTS-NX.

d. Dari analisis yang telah dilakukan menunjukkan, konstruksi dua terowongan
bersebelahan memberikan pengaruh terhadap penurunan permukaan dan
deformasi  horizontal terowongan, dimana pada studi Cisumdawu
penambahan penurunan permukaan maksimum yang terjadi sebesar 3.1 cm

(67%) dan deformasi horizontal sebesar 1.3 cm (40%).
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5.2. Saran

Pada studi tersebut pemodelan dilakukan 3 dimensi tetapi tidak dilakukan analisis
dinamik dan seismic analisis. Apabila dilihat dari lokasi studi, lokasi terowongan
Cisumdawu dekat dengan 2 sesar aktif yaitu sesar Tampomas dan sesar Lembang.
Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh gempa yang

dapat terjadi terhadap terowongan tersebut.
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